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KONSTRUKSI PEMBERITAAN KONFLIK INTDONESIA VS
MALAYSIADI SURAT KABAR
(Analisis Framing Pembqitaari Penanghpan ?etugas KKP (Kernentrian Kelautan dan
Pcrikanan) Kepulauan Riau oleh ?olisi Dfaja Malaysia (PDRNO







Confronlation between Indonesia and Malaysia /requeni! occurs. The conlicts betueen lhe
two of ndtions then and now dre always repedted and nerer go o\!er. Since the Scekatno
ftgime unlil Yudhoyono regime always comes p tr,ith severdl probtems. On August Ij, 2010,
confrohtation betuEen Indonesia and Maldysia repeatedly happened. In the waters of Tahjung
Berakil, Marine Police Malaysia (lnPM have orrested Indonesian officials (Kemenrerian
Kelaulan ddn Perikanan (KKP)). Those reoliO' has afiracrcd d netas media atentions fot
rcporting. Jawa Pos and Kompas have performed Tanjung B.rukit incident on the frontpages for nearly a month. Both Jawa Pos and Kompas Kompas haye published the reality in
dilferenl perspectire. Each af thetn constructs reolity based on their iiews. Wanting lo inves-
tigdte the constnlction of news nedia above, this stuay uses framing theory to analyze the
nethod of fruming models ZonAdang pan and Geratd Kosicki M. Ir iperarionatizes ihe jour
dinensions of structural tett news: synta\ script, thenatic, and rheb;icat. This stu61 jound
t!a! Jayl los constructs reality reporting on the arrest of thtee KKp officer by MarinePolice Malaysio as a conlict beiueen nyo countries that auacks each other Borh are en-
efiies which oppositet to each other. Maldysia has always been challenging Indonesia white
Indonesia is not able to compensate. Disappointnent refers to the Inioniian govemment.
Jawa Pos lhought that the se letfient with take up arms can be done. IJntike lhe Jawa pos
case, Kompas constructs rcporting on the atest of three KKp offcersis not a conlict be_
t14een lhe two countries. It can be seen from the auitude ol both countrie thatis very contra-
dictory I/ lndonesia is really angry with Malaysia, in reseme Malaysia is keeps in silent as
i,f nothing happened. Even Malaysia considers that Indonesia it their friend. Kompas {es
nol wanl lo deteriorate theit relationship. Indonesia and Mala$ia are the two cllied coun_
lries Jot mutual behefit. Kompas considers that Keeping a cool head may bethe best solution
for rcsolving the confiicL Maturiry and politeness shoutd be p t forwdrd.
Keyword; Condructs, lndon€sia vs lvlalalsia, Frafidng Anal)sis
I.Latar Belakang Masalah
Malaysia dan lndonesia merupakaa dua
negara yang saling berdekatan, bukan hanya
berdekatan dari segi letak geografisnya saja, akan
tetapiju ga berdekatao dari segi budaya dan asal-
usul bangsanya. Bisa dilihat dari bahasa
keduanya, jenis ku)it masyarakahya, ra s, budaya,
iklim, cuaca dan lain sebagainya, antara
lndonesia dan Malaysia memiliki banyak
kesa nlla n sa tu sama la iD- Indones ia dan Ma la)s ia
ba-ada dalam satu rumpun, yaitu melaru.
',Valaupun kedekatan itu terasa be!:itu kmtal,
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akan tetapi temyata hubu[gal aDtara keduaEya
tidak bisa dikatal€n selalu rukun da! manis.
Perseteruan anhra Indonesia deDgan Malaysia
sel iog kali tsrjadi. Kodlik antara keduany4dari
dulu hingga sekarang selalu berulang-ulang dau
tidak pemah hrnjuflg terselesaikao. Belum satu
masalah usai, muncul lagi, daa munoul lagi
permasalahan ba:x yang akan sclalu berbuntut
panlang.
Pada tanggal tiga belas Agustus 2010,
lonflik kembali rerjadi. Di perairaD TaDjung
Berakit Kepulauan Riau tiga petugas patroli
Inciooesia yang sedang menjalankan tugasnya
yang l..ebetulao sedang memergoki tujui Delayan
Malaysia yang sedeng mencuri ikan dirangLdp
oleh Polisi Diraja Malaysia. polisi Malaysia
dilengkapi deDgan setjata api berhasil
menangkap dan membawa ketiga perugas patro1i
Indones ia tersebur ke kepols ian Johor Alihirnya.
keliga |etugas pafiolipun ditahan di sana selama
beberapa hari.
Peristiwa TaDjuDg Berakit mengitrgatkan
kembali pada konllik-konflik yang sudab terjadi
di waktu silam, sehingga kegeraman dan
kebetrciaD terhadap Malaysia oeojadi semakin
menjadi d.rn bertumpuk-tumpuk. peris!iwa
TanjuDg Berakit menggugah 
.asa patriotisme
dan nasionalisme bangsa lodonesia. Maka dari
itu, aksi demo besar-besaranpun dilakuan.
Sentimer anri-Malaysia dengan slogu.,Ganl aag
Malaysia" pun kembali dikumandangkan.
Kedutaan Besar dan Konsulat-koIIsulat Malavsia
tibi-riba disibukkao dengsn aksi uojuk ra.r
berbagai elemen masyarakat yang mmsccam
sikap Malaysia. Alsi tersebut diwamai deDgan
pembakaran bmdera Malaysia dan pelemparan
Lotoran mrnusia di depan kedubes Malaysia
("/awa Por, 24 Agustus 2010).
Konflik perseteruan antara hdonesia dan
Malaysia sudah bukan merupakxn hal yang baru
lagi. Dari dulu hiDgga sekarang, kedua negara
inr sel"lu berbeda p-ndrngan. Sejak rezrm
Soekarno sampci rezim Yudhoyono ada saJa
pcrmasalshan-permasalahan yang muncul dan
konflik ini pasti selalu berulang-ulang. Kali ini
konflik kembali muncul diawali dengan insiden
Tanjung Berakil yan8 tcrjadi pada tanggal t3
Agustus 2010 kerlarin. KonJlik aniar dua negara
merupakan permasalahan ya$g significant.
Mengingat keCaulatan negara melupakan satu
hal pentisg yang harus dijaga dao dipertahar.lGn
bagi baogsa itu sendili agar bisa tellihat
mempunyai harga diri. lrulah kenapa hdonesia
vs Malaysia menjadi topik peoting yang perlu
dikaji dalam peoelitian iDi.
Dari peristiwa ditatgkapnya petugas patroli
Indonesia oleh k?olisian Malaysia di Tanjuog
Berakir tersebur, kemudian memuncuLkan isu
yang saling bertolak belakang. PaDdangan
pertama mengaDggap bahwa konflik persgteruaD
Indonesia dengan Malaysia merupakan
permasalahaa besar yatrg tidak boleh di anggap
sepele. KonIlik yang terjadi antara lndorcsia
adalah kontontasi saling serang menyerang satu
sama lain. Malaysia benar-beoar telah
nrelecehlan harga diri bangsa. Sampai-sampai
pafldangan ioi medlai bahwa Malaysia adalah
musuh besar yaDg barus dikalahkan oleh
Indonesia. PandangaD iDi menilai pemerintah
Indollesia tidak bisa mengimbangi manuver-
maouver yang dilontarkan Malaysia tersebut
kepada Indonesia. Malaysia dengan garangnya
mengeluarkan seranga! panasnya terhadap
lodonesia akan tetapi menurutnya pemerhtah
sama sekali ridak becus dalam menyikapt
Malaysia. Pemerinrab Indooesia cenjerung
lamban dan bersifat kerdil rerhadap Malaysl,r.
Pemerinr.rh lndone"ia ridak memil&i keberanian
lntuk memperjuan*an ked.ulaLan bangsanyd.
Pengecamanan secata terang-teranganpun
ditujukaa kepada pemerinlah Indonesia kargnr
sikap pemerintah yang tidak berani bertindak
te8as.
Adapun pandangatr yang kedua
berpendapat bahwa konitlik yang tojadi bukanlah
konllik yang saling menyerang satlr sama lain.
Kedua negara merupakan dua negara serumpun
yang tidak seharusnya saling berseteru. Konflik
seharusnya tidak terjadi kareM kedua negara
saling metguntungkan satu sam3 lain. Dalam
menghadapi konflik tersebut, pemerintah
lndonesia dirasa sudah bertindak tepa! daiam
menyelesaikan konflik yang telah leriadi.
Permasalah Indonesia vs Malaysia, semua
orang pasti akan mengetahuinya. Masalah
Tanjung Berakit menjadisantapan media massa
dan memancing reaksi keras dari berbdgai
kalangan masyarakat. Insiden ilu tidak hanya
menjadi sekedar wacana, akan tetapi sudah
menjadi ruang publik. Berbagai media massa
o
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memuat berita tersebut secara intensif. Selama
satu bulan lebih berila tersebut selalu mewamai
berbagai media massa IndoDesia. Konllik antara
IDdoDesia dengan Malaysia meEjadi topik hangat
untuk dibicalaksn. Dalam setiap edisi
pemberitaan antala bulatr Agustus hingga
September 2010 pasti terdapat berila meDgenai
perseteruatr Indonesia-Malaysia.
Realitas berita ,ang ditampilkan oleh media
memberikal gambaran tentang sikap sebuah
media massa. Dalam merekonsfuksi betita
tersebut, masing-masilg media menseleki isu-
isu tertentu dan menekankrn atau menoojolkaD
aspek-aspck terteDtu dari realitas. Dari cara
media meltlelel(si isu dan lreoonjolkal aspek-
aspek tertentu b6ita, akatr tellihat bagaimana
tendedsi atau kecetrderuDgaE Eedia tersebut
terhadap berita yang mereka buat. Media dalam
mernatrdang rcalitas konllik Indonesia-Malarsia
mengenai kasus peDaDgkapaD petugas KKP oleh
Polisi Diraja Malaysia, memiliki perspektif yang
berbeda-beda satu sama laiD. Masing masing
media akan meD gkonstrulGikao realitas tersebut
dalam suatu bcrita deogan koDstruksi yaDg
berbeda-beda, Hal itu karena perspektif
vr'artawan dan ideologi media akan ikut masuk
dalam proses peDulisaB berita.
Rumusan Masalah
Bcdasarkan uraian yang dipaparkan pada
latar belakang masalah di atas. maka rumusan
masalah yang bisa diambil dalam penelirian ini
adalah "Bagaimau surat l?bar Jalra Por daD
Kompos melgkot\s truks ikEn realitas
pemberitaan peoangkapan Petugas KKp
(Kemedterian Kelautatr daD Perikanan)
Kepulauan Riau oleh Polisi Djraja Malaysia
(PDRM)?"
Tujurn Penelitian
Adapun tujuan dari penelitiao ini adalah untul<
"Mengetahui bagaimana surat kabar 
-/a\ra Pos
dan Kompas mengkonstiuksikan realitas
pemberitaan penangkapan ?etugas KKP
(Kementerian Kelautan dan Peiikanan)




Komunikasi, Vol. Vl No.1,Marcl 2012:1-75
Komunikasi nrassa menurut peogertian
Bittner dalam Jalaludin Rahmat disebutkan
bahwa MaJs communication is messages
communicated throught a md$o mediltm to a
large number o/peopla, (Komunikasi massa
merupakatrpqsan yang dikormrnikasikanmelalui
media massa ..,!a 5sjurnlsh bcsar orang
(Rahmat, 2005 ; : ';). Pada pengefiian tersebut
hal pertama yarr, i..rlu di garis bawahi adalah
kata-kata zas.r;, \edium yang berarti media
massa. Tanpa adanya media massa makan
komunil(z 
-r i massa tidak akan pernah ada. Itulah
yang meobedakan altara komunikrasi massa
dengan bentuk komutrikasi yang lainnya. Hal
kedua yang perlu ditekankan lagi dad peEgertial
tersebut adalah kata-kat^ to a large number of
people yao,gbersr.i, pada sejuarlah besar oralg.
Dengao demikian dapat disimpulkaD bahwa
komunikasi massa pasti ditujukar pada olang
baoyalq tidrkhanya tertujupada satu orang saja
atau kelompok tertentu saja.
Sepeiti halnya dengao konunikasi-
komudkasi yang lain, Komunikasi massa juga
memiliki proses komunikasi. Syaiful Rohim
menjelaskan bahwa proscs komurlikasi massa
diasuu'sikan seperti teori Laswell yaitu re,4o rayr
vhal in ithich channel to whom reith what
efkct. (Siapa mengatakan apa melalui saluran
apa kepadr siapa dengen efek apa). (Rohim,
2009 : 162). Komunikasi bermula dari seorang
komunikator (wlo) yang kcmudian
menyampaikan p€sannya (saJrs what) de[g i
mmggunakan media massa (in which channet)
untuk ditujukan pada komunikan yang mana
&larn hal ini adalah klalayak (/o 
'hom) dan
naDtinya akan bisa menimbulkan efek (wiri *,[ar
elfeci tethedap khlayak tersebut. a
Media dan Konstruksi Realitas
Dari sekian banyaknya media massa, surat
kabar rnerupakan media massa yang paling tua
dibandingkan dengan j enis mediamassa lainnya.
Ada banyak isi yang terkandung di dalam
surat kabar, dan berita medpakan salah satu
pokok penting yang terdapat pada sebuah surat
kabar. Berita merupakan konten yang pali-og
banyakporsinya dalam sulat kabar. Surat kabar
tidak akart mefljadi penting lagi jika tidak ada
beritanya. Berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta stau ide terbaru yang benar,
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mco,rrik df,tr arau pelril]g bagl sebagiaD besar
\.balayalq melalui media bcrkale seperli surat
kabar, radio, televisi, arau media ou-line iDterdet(Sumadiria, 2006 : 64). Berira seringkita deogar
qeDgaE lslllitl reMd iu aniDya berila merupakan
sesuatu yaDg baru yang sedang terjadi )ang
akan &pi1r_h oleb waruwan utrrukdimuat dalam
sebuah suat kabar
Ada sebuah ungkapan, .News doe,rn,t
select ttself." tBetiLa tidak bisi memiiih dirlnyi
sesdri lrnruk meojadl berira,. Aflinya ada pihJk-
pihak leneotu lang menent.:Lan mana yong
meDjadi berira dau mana yang bukan beriu.
Srapakah mereka? Mereka ioi yaog disebut
sebagxi "gatekeepers." Di ddlamnya termasul
puimpia redaki, redakur, ediro!. hilgga ju..nalis
rru seDdni, (Eariberkomudhsi.blogspor.com).
Bcr(a merupalGorepresenhsi dari sebuah
realitas. Realitasdinjlisolehwart:wanmenjcdi
sebrral-tulisa4 Setelah menjadi sebuah rulisaE,yt akatr dipirdahraDcan[au pada edilor uDrr*
orpoles seDagauruna yang dimgin}aD" Realitas
krsebu! kemudran bisa dibacapada surat kabar
dan meqjadilah sebuah berita. Denga! demikjao,
dapat disimpulkaa bahwa media memak-oai
reautas uotuk drruJukan pada khlayak. Media
mem0antu rnasyaraLat dalam memakqai sebuah
realir"s.. Berkar addnya medi3 k-halayak bisa
mmgelahur srsiperiliwd yanSrerjadidibcrbrgdi
tcmp yaog ingi-o dlkelrtui. NIedia menyaii]<an
pesan kepada khalayak dan kemudian khalavak
memakrai pesan tersebu r sebrgaimana apa yang
sudah diceritakao oleh medi.
..Realitas yaog ditampilkan media adalah
rcalltas yaDg sudih diseleksi. Realitcs yang
ditampilkao media adalah berdasarkan sudut
pcndang dari mediJ itu sendiri. Realius yaog
ditampilkaE media adalah realiras dari tangan
kedua y ak]i.i s e c o nd h a nd reoli4, lRahmrr. 2r_rr.tr
: 224) ). Media mdssa memairkan percn dalam
hngkung.n publik scbagai sarana menyampaik-ru
lntormast yang dapar dijangkau masyarakal
secara Iuas. Sehingga realiras yang drkerahui
luleyak bukanlah realiras secara riil, taot sudah
d*onsrukslkan oieh media massa. Olei kateoa
itu mediil rnassJ bis3 drsebut sebegi,i agcn
konstruksi
Irulah ydng menjadi ddsar dalam teori
lonLrul-si oo.i,rl. brh*a real.tJs Lid.Llah reriadi
secara alamixh, akan tetapi realitas rtu teriadr
lorenc dlbenruk alau dlkolsrru.ksikan lEriyanto,
2007 t15). Deogan pem3haman ini. realitas
berwajah ganda/plural artioya, realitas bisa
dimakui dentdtr baDyak makra. Sedap orarg
blla mempunyai konstruLsi yang berbeda-beda
safu sama laitr dalam mernahrai sebuah realitas.
Setiap orang yang berbeda laur belakang. bail
llu pengalaman. peDdidikan. pengerahuan,
pogaulan, dan laia sebagainya akan menafsirkan
realir"s sosial dengan konrruksinya masing-
masrnS.
Dala6 meoyikapi realitas konJlik aDtara
Iodonesia dan Malaysia meogeoai kasus
drtaogkapDya petugas KKp (Kemenrerian
Krlautan dan Perikanao) oleh polisi Diraja
Malaysia di kepulauan Riau. masiag-masi.og
yaltayln alan memiliki inrerprerasi yang
belbeda-beda. WalaupuD dalam ekemalis.rsi &n
objekvasi dilakut<atr dalam ruaag dan waktu yaog
sama akan tetapi dalam proses internalisasi
masing-mashg wartawaa memiliki pemal,naan
yangberbeda satu sama lah. tlal iru bisd d-rliha!
dari pemilihao kata yaDg digunakan oleh
wartawan, su-rnber berira yaog diambil. sudut
pandaog apa yang disorot, datr lain sebagaitrya.
Itulah meDgapa masing-masing dari -media
massa dalam memberilakan sebuch perisriwa
brsa berbeda-berbeda. Hal itu dikarenakan
masing-mrsing media telah menglons uu.ksila n
realira' berdnsarkaD ideologiDya nusiDg_rnasiDg.
Karena realitas dikoosrruksiian oleh
wartawan dan media, maka wartawan dan
media bisa disebut sebagai ageo konstruksi dari
sebuah realitas. Ilsidien TaDjung berakit bisa
dikethul realitas kejadianflya adalah karena
konstruksi dari sebuah media. Bageimanl
rnslden lersebur dimaknar adalah lergaErun8
media maoa yaDg lBengkonstruksikannya.
Masing-masing media akan mengkonstrukilan
realitas yang sdma dengan pemrknaan ydng
berbeda-beda. BaiIXorrp as maupun Jaro pos
dalam memaknar konflik lndonesia vs Malavsia
akan memilik sudut pandang tersendifl yang
berbeda satu sama lain
Konsep Framing
Framing pertama kali dilonlarkan oleh
Balersorpada tahun 1955 (Sudibyo, I999 : 23).
Framing ini nrelupakafl versi terbaru dari
pendekatan ana)isis wacana. perkcnrbangan
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sederha0a daD dapa! dipahamj, terapijuga ager
lebrh mempuDyai perspektifldimensi terreotu.
Oleh karena itu, realitas yang sama bisa jadi
digambarlan secara berbeda oleh oraog yang
berbeda karena orang mempulyai pandaEtsirn
atau perpekif yang betbedajuga.
Aspek kedua dari model framing
Zhon8daog dxn Ko.icli adJlah aspek sosiologjs.
Aspek sosiologis adalab bagaimana seseorang
mengklasifi kasikan, mengorgaoisasi dan
men"fsirkan pengalaman sosialoya untuk
mengerti d:rinya dan realitas menjadi
teridentifrkasi, dipahami, da! dapat dimeogeni
karena sudah dilabeli deDgan label terrealu
(EriyaDro, 2007 : 253). pada level sooiologis,
fiame dilihat uotuk &eljelaskaD bagairnaia
orgrnisasi dari ruang berita daD pembuat berita
membennik berita secara bersarDa-sama. Dalam
memaknai sebuab realitas, suatu mealia
meobututrkan banyak individu yaDg turut ikut
car hput. Media adalab organisast pembuataD
berita. Mereka membuat dan membenruk berira
secara bersarm-samr, Ini mmempatkan media
sebagal orgaEisasi yrog komplels )ant
mcnlerrakan di ddlamnya prakri_k prolesipnal.
1Jefllr dilempalkaD, drcari, da! disebarkan lewarpraktrk kerja profesional dalam orgrotsasi.
Kareoanya hasil darisuaru proses berila 3d3lah
produk dari poses inslitusional. Berita adalah
prcduk d3ri profesionalisme yang mementukan
oagarmana perisriwa seti3p bari dlbe!tuk dan
dikorsrrulsi.
Realitas yaog ada di sebuah nledia massa
adalab merupakaD grbuogao dari konsepsi
psikologis dao sosrologis. WaruwaD bulnnlah
satu-iaruuyd rgen rLnggal yang menafsir*un
sebuah renliras, akan terapi adapilak_pfiak lain
Yang saJlng berhubungan yaog blsa
mempengarutri koostruki akan sebuah reaiitas
5ehingB--a menjadi sebuah realrtas baru yung
ditampilkan oleh media massa
Dalam molel Zhongdang pan drn Ceraid
M Ko"icl-j, perangkar frrmhg )sng digur,3Lin
dlbagl dalamcmpat slrukur besar. yditu s[ukur
smraksis, slruktur skip, strul.lu lcmaril, drn
slrukrur retoris (Eriyanto. 200 i: 255).
Pe.rar,o, struk!ur sintaksis. Sintaksis
berhubuogan dengan bagaimana wartawan
menl,uun peristiwa-pemyataan, opid, httipan,
pengamatan atas peristiwa ke da\am bcntuk
susunan umurn berita. Srrultur sinlaksis itri
dengan demilKjao dapat diarnali dari baganberira
(lead yang dipakai, latar, headlike,l$tieanyan1
diambil, dan sebagainya). Intinya, ia mengadtati
bagaimaoa rvanrwan memahrmi peristiwa yang
dapat diliha! daricara ia meny1]sr.u falra ke dalam
bentuk umum berita.
,(edr4 struktur skrip. Skip berhubungan
dengao bagai.maoa wartawaD meogisahkan atau
menceriiakan peristiwa ke dalaE berluk berita.
Struktu! ini meliba! bagainraoa strategi cara
bercerita atau bedutur yaug dipakai wartawan
dalam mengemas pe stiwa ke dalarr bqltuk
berita.
ferigd, struktur teEatik. TeEatik
berbubungau deogaD bagaimatra wartawao
mcnguaglapkao paudeoga&ya atas peristiwa
ke dalam proposisi, Ial.iqEq alau hubujtgar anErkalimat yang membentuk teks secara
keseluru.ha!. StruL:tu ini akan meli}rar bagaiman:
pnuhaman iru diwujudkan dalam benruk yang
Iebilr kecit.
Keehpot, sLttrktut reroris. Retoris
berhubungan dengan bagaimana wartawan
mcoeka[kao a i lerteDlu ke dalam berita,
Slrukur iti akan melilat bagairmoa wa awan
mem3l,ai piiihan klu, idionr, grafi! dangambar
yang dipakai bu.kao hcnya nlendukuDg Nl.art
melaiok njuga menekrnkaD ani reaen;u kepada
pemoaca
_ 
Dan kcempat slrulrur tersebur, siDrakis,
sl.rrp, tema t ik dan reloris &aming seburh media
nrassa akan bisa dikeuhuj. Kecoodomgan clan
keceDderungan wartawaD dalam memahamr
realitas konflik anlara Indonesia din Mal"ysrao
dap3t diamatiddri leempal sl'rukrur terseb;r.
Dengao sintaksis, dapat diarDti bagaimana
seorang waftawa[ dalam men],ususn kasus
perseteruan anrara Indonesia Malaysia ke dalam
benluk umum berita. Hrl lru bisa dikeLahur
memaiui skema beriia yaitu headline, lead
berita, latar informasi, sumber yang diambil dao
peNtLp apa ycng dipakai, Sedangkan skrip
adalah cara wartawan dalam mengisah_kan fakra.
Perseteruan antara Indonesia-Malaysi.r alan
bisa dilihat peogisahannya melalui Leiengkapan
sebuah benta tersebut yairu mclau i 5 W- I H. Dan
untuk mengetahui cara penulisan wartawan
dalam pemberrraan kooll* )ndonesia Malaysia
ad3lah deogan melihat paragaral proporsl,
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kalimat dao hubungad antar kalimat. Sedangkan
dengan Retoris akan bisa diketahui pcnekanan-
penekanan wa awafi dalam memberitakao
faka. Hal itu bisa dilihat lewat kata, idiom,
gambar/foto, grafik }.aog ditampilkan di sebuah
pemberitaarL
Ideologl M€dia Massr
Berbicara mengenai konsep ideologi
menurut Jorge Larraitr (1996) mempunyai dua
pengertiad yang saling bcrtolak belakang. S ecara
positif, Ideologi merupakao suatu patrdatrgan
dunta (worldview) yang menyatakan nilai-nilai
kelompok sosial tertentu utrtuk membela dan
hemajukan kepentin gad-kepentingan kelompok
tersebut. Sedangkan seca.a negative ideolagi
dilihat sebagai kesadaran palsu, yaitu suatu
kebutuhan untuk melalukan penipuan dengan
cara mehutarbalikan pcmahaman orang
mengenai realitas sosial (Sunarto, 2001 : 3l).
Jadi Ideologi adalah "xorld yie|/' sebagai suatu
kcraagt<a berfikir y,ang dipakai oleh suatu individu
atau kelompok untuk melihat realitas serta
bagairnara mereka untuk bisa menghadapinya
demi memajukaE kepcDtisgaFkepDtiigaD yaEg
dimiliki. Namun ideologi juga bisa diatikan
sebagai keasadaraE palsu yaog dipakai irdividu
atau suatu kclompok yang mempunyJi
kekuasaan dan akan metrggunakan kekuasaaD
dan otoritasnya untuk nlerhpengaruhi orang lain,
deagan hampan agar orang lain mengikuti apa
yang dirnaui.
Hal ihr seDada dengan teori-t;ri ideologi
klasik yang mengatakan bahwa ideologi itu
dibangun oleh kelompok yang dominan dengan
tujuan uoruk mereproduksi dan melegitimasi
dominasi mereka. Salah satu skategi utamanya
adalah dengao mehbuat kesadaran kepada
l.hala),ak bahwa dominasi itu diterima secara
takeh for grehted. (Eriyanto, 2009: 13).
Kesadaran adalah eseDsi atau totalitas dari sikap,
pendapat dan perasaan yang dirniliki oleh
individu-individu atau kelompok-keiompok.
Hegemoni adalah ptoses dimana id€ologi
"dominarf' disampaikan, kesadaran dibartuk dan
kuasa sosial dijalankal (Sobur, 2009: 61). Dan
dalam organisasi yangbesar, media massa kerap
menjadi sarana yang efektif untuk
mensosialisasikan ideologi. Hal ini pernah
diungkapkan Walter Lipprflann, :'Sebagai
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sarana yang digunakan oleh lembaga-
lembaga domitlan untuk melaksanakan
cofiltol sosial, media serihg dianggap
mengilhami publik dengdn nilai-nilai dan
kepercayaan yang berlaku dalam
kebudayaan meteka (Exoo, 1994:10)
Eriyanto dalam bukunya Analisis wacana
mengatakan bahwa teks, percakapan dan
laiurya adalah bentuk dari prakik ideologiatau
pencerminan dari ideologi tertentu (Eriyanto,
2009:13). Drri pcrnyaraan tersebur, riraka bisa
disimpulkan bahwa teks sebuah berita
merupakafl beDtuk pence.mtran ideologi dari
sebuah media rnassa, Disaatmeiu5skaD sebuah
beiita akan nahpak ideologi seperti apa yang
hendak iogin ditampilkaD oleh media massa.
Teks oedia yaDg tersusun atas seperangkat
tandir, bahasa, kata, dat kalimat telah
mercpresenlasikrn ideologi FDg dimilih dari
sebuah media massa tersebut.
Masing-n8shg institusi dari media massa
tentunya memiliki ideologi sena visi dan misi
),aDg bdbeda satu sama lain. ldeologi tersebut
akan mempengaruhi kcbijakan redaksional
media. Seorang waftawaa J"ng bekerja di suatu
media drrgan kebijakan redalsional tenentu,
tentunya akan mcncari, meliput, merlulis, dan
helaporkan peristiwa atau reaiitas berdasarkan
kebijakan redaksional media. K€bijakan
lolaksional tersebut akan membatasi kebebasatl
wartawan tersebut dalaln memahami dan
mempersepsikan sebuah realitas. IntinF, bahwa
seorang wartawa!, bagaimaoa cara dia
mauliskan sebuah berita, aka! mmcerminl(ao
idcologi institusi media dimana dia bernaung.
Sikap atau tendcnsi sang wartawan dalam
melipui atau melaporkan sebuah beiita akan
sekaliRus menuDiukkan sikaD dan tendensi
metianya 
'Menyoroti rcalitas ditangkapnya petugas
XXP oleh Poli:iDiraja Malaysia akan disikapi
dengan sikap yang berbeda-beda berdasarkan
ideologi dari masing-masing media. MungkJn
sebuah media massa lebih c€nde.ung
memandang bahwa pihak Malaysialah yang
sebenamya hams disalahkan. Mungkin juga dari
media massa yang lain mengatakan justru
Indonesialah yang harus lebih disalahl<an karena
tidak mampu bersikap tegas dan rrandrri.
Permaslaahan Insiden Tanjlmg Berakit berbuntut
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paDjang dan semakin rumir tidak kunjulg
terselesaikan. PerDasalahtr mercmbet kemana-
luna sampai aldimya meujadi masalah antar
kedua Negara. Masing-maisug media dalam
pembe!itaau[ya memiliki pandangannnya
masing-nusiog baik terhadap Indooesia sendiri
maupun terhadap Malaysia. Mrsing-nrasing
media rnassa akan secara luas melgambarkan
peta ideologinya masing-masiug perihal
perseteruaD kedua negara tetsebut. Siapa
sajakah sosok-sosok yaDg akan diulas dalam
membu&gkus realitas tersebut.
Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai konfllik antara
l-o,lonesia dan Malaysia sudah begiru banyak
diteliti meagbgar permasalahao i.oimerupakan
permasalahan pendng yaog sudah bcrlangsung
seJakdulu datr terus berulrrut panja ng. Berbagai
Lonflit mulai da.ri kasus kon-&ocrrsi Malavsie
era Soekamo, kasus Sipadan Ligitan, a.mbalar,
tllegal loging, pelecehaD terhadap warga
Negar a Indonesia. pengklaiman buoaya
Indoneiia sudab b€giru banyak penelitidn yaDg
merulul pada kasus-Lasus.rersebur. penelitian-
palelilian itu dilalokan adalah kebanyakan untuk
mengetahui a lasan kenapa kasus-kasus tersebul
bisa terjadi.
Sejarah liru puluh tahun silar& konfrontasi
Malaysialndonesia yang dikenal dengar slogan
polrtiknya "Oanyaog Mahysir,' dilcliri Derih.rl
penisku politik Soekarno y,iru meneenaj
Lebijakan polirk i.rar uegeri Soekarno Jalam
politik konfiontasi Indooesia (Sihombing : 20 t 0).
Begitu pula pada kasus Sipadan Ligitan, salah
satu penelitian yang dilalokan adalah meneliti
tentang proses penyelesaian seEgketa dari kedua
pulau tersebut dilihat dari prespektif koDscp
ncgara d.rlam menyelcsa:k3n setrgLerr SlpJd.u
Ligran [Vrdiyanra : 2007,). Sctanjutnya, rcidapat
penelitian menganai sikap Indonesia terhadap
illegal loging di Kalimantan Barat dan
KJlin,ant"n Tirnur mengenai bagalmana ka)u-
kayu tlegal ter"ebut sampai bisa masuk ke
wilayah Malaysia secara bebas (lrewati : 200?).
Adapun penelitian meogenai konflik
lndonesra vs Malaysid yang merujuk pada
penelui"n iLrnu komunikasi ridtk begilu banyak
d,l"lu;(an. TerdapJ! 
"ebuah pcn,lirian langdrlak-Lrkan oleh nIJhxsis!!a dafl Universllds s3bdh
M"laysia mengenri reaki s uatu medja Indonesia
dalam membingk-ri kandungan benta mengenai
kasus pcrebutan Blok Ambalat. Dari penelidan
tersebut melunjuk]<an hasil bahwa media di
Indonesia cenderuog menggunakan frame
diplomatik dan petaDg ketika membahas
masalah. Sumber utama berita adalah para
kelompok elit potitik, pemerintah datr Tedam
Nasional Indorcsia. Dari peuelitian tersebut
menuajukkan bahwa, media di lndonesia
cenderung mengesampingkaa kepentingaD
nasional dalam meliput berita intemasional yang
mcliba*JD kepenliDgan Malaysia (Ching dan
Tiuog:2007 : 14- 27).
Peoelitiao teDtasg teoaga kerja wanita
(TKW) sebagai sosok yaDg margiral, dilakukan
dengan meoggunakau pendekatal kajiatr alaljsis
wacam kiris. PeieliftD i!.i dilakukao pada dua
media yang berbeda, herian umum Utusan
Malaysir dan harian umurn r(orrpas Iodonesia.
Pada hasil peoelitian memperlihatkan bahwa
kedua media nussa msional baik hariao umum
Ufusan maupun hariao umum r(ompal sama-
sama merepreseDtasikan sosok Teoaga Kerja
Wanita Indonesia sebagai sosok yang grarginal,
lidak mempunyai kekuataD dau kekuasaau,
kampungao, tak berpeodidikar! miski& bodoh,
daD lai! seabagaiflya Dalald pe&beritaarL TKW
lebih banyak menjadi pihak yang dihadirkan
melalui strategi bahasa yang merepreseDtasikan
mereka secara buuh sedangkao pihak penguasa(m.rjilan, media massa, pemeriaLah dll.; lebfi
baoyak menjadi pitrak yaDg dikeluarkjo dalim
pemberitaan dcogan tujuan unluk melindungr
piiakpenguasa. (Suganda, dkk, 2006: 2). aDua peneliiiaD di atas, sama-sarna
menggunakan media massa sebagai obJek
perclitiaDDya. Peaelitiatr pefiama meneliti l4
media massa yang ada di IndoDesia baik
elektronik maupun cetak. penelitian kedua
meoeliri dua media cetak yang berbeda dari dua
negara yxitu /(onpas dari lndooesia dan haria[
umum Utusan dariMalaysia. Sedangkan dalam
penelitim ini peDeliti me[ggurnkan surat kabar
Konpas daoJa*a Pos sebagai objek peaelitiatr.
Permasalahan yang dikaji baik pada
peqelhan penaEa dan kedua adalab sarna_sarDa
mengkaji pemberitaan konllil antcra lndonesia
dan Malaysra. Begirupula dalam penelitian ini
kasus lang menjrdi solot3n penelilirn addl3h
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ftengenai pembcritaan konflik antara kedua
Ne8ara tersebut. Ha.ya saja jika dalam
penelitian pertarna mengangkat permasalahan
pembetitaan mengenai Blok ambalat yang saat
itu se&ng ramai diperseterukan oleh Indonesia
dal Malaysia, penelitian kedua rirengangkat
pernasalahan mengenai Teuaga Kerja Wanita
Indonesia di Malaysia, maka penelitian kali ini
adalah mertyoroti permasalahaa pemberitaaa
ditaogkapnya petugas KKP Indooesia oleh Polis i
DirajaMalaysia.
Adapun aetode penelitian yang dipakai
pada peDelitia[ pertanu adalah meflggunakan
analisis isi kualitatifdan analisis isi kuantitatif.
Penelitian kedua meoggunakan analisis wacana
hitis dengan model Theo Van Lecuwm sebagai
metodepenelitiannF. SedaDgkanpeDetitiankali
ini a&lah mengguaakan analisis ftaming dengan




Jetris peDelitiao yang digxDakan dalam
penelitiar ini adalah deskriptif dengan
peadekatarl kualitatif. Jenis pcDelitian deslciptil
diguoakan untuk menggambarkan realitas )ang
s.daog tcrjadi tanpa menjelaskao hubungan
antar variabel (IfuiFntoDo, 2007: 69). Menurut
Skauss da! Corbin penclitian diskiptif kualitatif
merupakan jenis penelitian yang temuao_
temuannya tidak didapat da prosedur statistik
atau bentuk hitungan lain. (Kuncoro, 2003 :
21).
Penelitian deskriptif berusaha
mmggambarkan suafu gejala sosial. Dengan
kata lain peneliiian ini beitujua! untuk
menggambarkao sifat sesuatu yang te[gah
berlangsung pada saat studi MarBan,2002 :3).
Penelitian ini adalah jenis penelitian yang
memaparkan situasi, peristiwa, atau fcnornena
sosial tenmtu yaitu perseteiuan antara Indonesia
datt Malaysia kasus ditangkapnya petu8as KKp
oleh Polisis Diraja Malaysia. Oleh karena itu,
peneliti berusaha memahami dan menafsirkan
makna data da suatu teks berita denganjalan
menguraikan metgeDai bagairuna media dalam
membingkai isu.
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Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian iai adalah
susunan kalimat dalam teks berita serta grafis
pemberiban (loto, gralik dan sebagainya) di
surat kabar Ja)ra Por dan,fonpar. Teks berita
dan gralis berita tersebul merupakrn jenis
pe[yampaiaD tertulis yang mempuoyai nilai
pertanggungawaban d.an atau publisitas resmi.
Objek PeDelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
berita-berita meDgenai perseteruan antara
Indonesia vs Malaysia mengenai penangkapan
petugas KKP (Kementerian Kelautan dao
Perikanan) Kepulauan tuau oleh Polisi Diraja
Malaysia Fng dimuat paa,a surat Labar r<onpar
alan sulat kabar ?os edisi 15 Agustts sampai 9
Septarber 20l0.
Pertimbangan pemitihan tangSal edisi adalah
karena dalam kumn waktu tersebut kedua mcdia
rnassa baik rf-or?par maupun Ja\ra poi masih
intens memberitakarI pemberitaan konflik
Indonesia vs Malaysia. l5 Agustus merupakan
awal pertarna bcrita ditangkapoya petugas KKp
oleh Pol jsi DirajaMalaysia. Sedangkan memililr
tanggal 9 Scptember sebgai batas akhir data
pcDelitiao karena 9 September menrpakan
tanggal setelah bertemunya perwakilao dari
masing-masing kedua negara guna melakukan
petundingan seba gai upaya peoyelesaian konllik.
Selama kurun traktu yang hampir satu bulan
tersebut, diasa sudah cukup fte&?kili segala
bentuk pEnresalahan sehingga sudabbisa dilihat
konsep framing dari masing-masing hedia
Teknik S;mpting
Teknik sanpti.og ynng diguaakan dalam penelitill
ini adalah tekrik sampling nonprobabilitis
purposif)"la saftpel dipilihberdarkanIsiterja-
kiteria tertentu yang dibuat peneliti berdasalkan
tujuan penelitian (K-riyantono, 2008, 152).
Sampel dalam penelitian id adalahsemra berita-
bcrita yang berkaitan dengan ditangkapnya
petugas KKI oleh Polisi Diraja Malapia disumt
kabar Kompas danJawa Por. A&pun kriterian
pemilihan sampel dalam penelitian inl
dilatagorikan sebagaimana berikut :
a. Berita yang memuat konJlik ditangkapnya
petugas K-KP oleh PolisiDiraja Malaysia di
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surat kabar rfohpdr dan Jawa Pos.
b. Berira yrng termuat pada edisi 15 Agustus
sampai 9 Seprember
c. Berita yang dimuat di halanaD depan (ftont
pace)
Metode Iengumpulan Data
I)ata merupakan u-Lsu-r yaog angat pe ing
dalam sebuah petrelitian, Tatrpa adanya data,
peneliiian tidak akatr mungkin bisa dilalnkao,
Metode pe[gumpulan data adalah cara-cara
yaDg dapat digutrakatr periset untuk
meDgumpulkan data (Kriyantouo, 2008 : 9l),
Metodep€ogurpulaD data yary dilakukaopeoeliti
adalah dengaD metode studi pustaka baik itu
ultuk data prime, mauputr data sler-Dds!.
Data prirDer merupaka! sumber laogsurg
yaDg memberikaD data pada petrgumpul data(Sugiyono, 2005 : 62). Dara primer dalam
peneiitian iai yairu Eks-teks pemberitaan yang
ada di surat kabar Jawa Pos maupua r(ompas,
terLair konflik Indonesia vs Malaysia
dirangkapnya petuBas KJ(P oleh polisi Diraj3
Malaysia edisi l5 Agustus sampai 9 Seprember
2010. Adapun Data SeLunder merupakan data
yang sudahjadi (tersedra) melalui publikasi dan
infonrr"silang dJ,eluarlao di berbdea i orgaDjsr si
atau petusahaan. S eperti dari bul-u, media cetalq
media elelitronilq serta media or inedlnsumber
lalonya yang berhubungan deogan penelitian.
(Ruslao.200l :29).
Metode Analisisa Data
Dalam tekois atraiisis data, Iangkah yaog
dilakukan yaitu dongaa meaganalisa data
skuDder terlebih dahulu yaloi melganalisa data-
data yang ada da; referensi buku-buku, refereosi
peoelitian, jurnal, iuterne!. Peneliri ingin
oempelajari terlebih dahulu kasus-kasus
meogetrai kotrllik ltrdotresia vs Malaysia secara
delail meogioga! atrtara lndoaesia dalr Mahysia
oemaog sudah sejak dulu berseteru dao sampai
sekarang perrEsalahaE-perrEasalahatr tersebut
tak pernah krnjuog terselesaikan. Mulai dari
koofrontasi yaEg terketral dengaa slogao
politilcrya di era 60 aa "Ganyang Malaysia,',
sampai akhimya p€rErasalahan baru muocul )zihr
Insiden TaDjung Berfit Ditangkapnya petugas
KKP oleh Polisi Diraja Malaysia, Selai! itu,
dengaD data skurder akaa diketabui pula teori-
teori Aamirlg secara meodalam dal1 detail uqtuk
membantu kerangka berhkir dalam penelitian.
Setelah meBgaaDlisa data sl-under, baru
kemudiao dilal(ukad anatisa data p mer, yaitu
menganahsa dara-data teks berita mengeaai
pemberitaan kooflik Indonesia vs Malaysia
ditengkapnya perugas KKP oleh Polisis Diraja
Malaysia pad.r srrat l<abat Kompas da1 Ja1\a
Po.r. Dala prime! tersebut akan dianalisis dengan
mengguDakan pcDdekatan anaUsis framing.
Anrlisi" framiog dalam penelirjao ini
menggunakao model analisis framing yang
dikembangkan oleh Zboogdaog Pan dao Gerald
M Kosicki yaitu dmga! melgoperasioDalka!
empat dimensi skuktulal tek beflra: sintaksis,
skip, ternatik da! letoris.














"/drra pos dan Kompas
Berdasarkan analisis yang sudah dilakuloD,
maka perbedaatr frame dari kedua meiia vakri
Jawa Pos dan Kompas bisa dikerucutkan
sebagaimana berikut
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l/edlia" menunjuklan b6i\r"sann\.a Malalsi^
tcrus brrusa}a maiyi:mng Inaoncsia. atan teiunt
lDdc .sia iidak mampu mcaEimbonsinv[ keadIndon.sia dinilai ridak hecu< -aan rangar
fl./ia. mdgsa,nhrtan suaxna Indoncsia yang
sangat marah perihat sitap Matalria. Akrn t;,apl
scbaliknF, Mala)sia sama sckali tidak
digahbarkan sebagai ocgara )"ng menrai?k untukberkonflil. Bahkan Malaysia digimbarian sebami
ncg.ra )"ng bcrsalabar. ,r/edrrae ba,l"k b(;sr
advir" t6ha&p pemerinrai
Jo*o Pos scring mcngutaj kciadian
pena.Ekapar kcriga pcrug!, KKp scbarai tard
inrormasi. t"atar konflik pcrbatasn ;ta\ahdeog!r negara lain juga d;tan1pakkan.
Adrpm latar irformasi mmgeoai sudut Dandarupsnciran, banyat diunilan mcngoit sikaipencfl ntan )ang mer) gcccq"k!n.
disclesaikaD darE brik.
t-,ru. inro,mas lanf-i;iffi ffi @r<=ffi
m.rujuk p.da sikap MokFia lzng namiak b.giruinsiD mcmperiahanrcn r,;u,,gL -uili.li a_L
hdcnesia
Mengenai silrip pemerinrdr, Kozpd memb.riktur
rasr rnrrma\i ydng n."rujut agtr pcrmrsaraharr
anrarr 
.lrdo.resia d:n M3la)sia henddhla
Dipaparkrn mcngcoai fakta-faata \ang semakiB
mcnunjukkan b€lruz Mata)sia mcrupalan
negara musnh yang h3rus dilawan. Setain ituJaw Pos jn}a memapark n kekece\yaannB
l€rhadap sik6p pcmcr;nrah Indoncsia. Sebdri
dipapark&n)" pem)ztaar nansumber !a.!
mensecam Malaysia dan p.merintal rndon;sia:
mcmaparka, masalalah TKI, dsb.
Dalam penuiupn)". Koapd, bar,zk m.mb.nkan
rckomcnd,si solusi pcnyclcsaiar ko:rnik A.oapus
ncmapdkan fahr-f.ha yans rjdak s.haN;E
anlara Ildonesia dan Mataysia bcrscteru. Namun
d€mikj0n ,(o,,par juga tidsk lDpa memaFrkan
s1?n-eran 
,ns pc'h, ditrh,kan pcmsinrsh unh,
menunjul&an kercgasan dztam b.rdiplomasr
Unsur vra, dalam pemberitaan Jaff pos
kehan)"kan herisi ienrang snangan{ennAan
Malalsia terhadap tndonesia. Selain it[ i;r.
ticrisi rcnrmg kckccc\€an akibal sikao'dr:ri
p.merinlah lndonesia.
Pemb.ritaan ban)2k mcni.taskan renlanE kondiqi
artdr dur ncsara. Kcsdaan Indoncsia dan Mrta\s,a
)an8 3elin8 b(rrolak belakang. ro,,rd.banrak
mcmb.ril3kan mehg.nai kead,'n Indon€sia qns
lamai d.ng"n kcnrarafian. Penrbcriraanjuga banyzk
memuar r-tang saan-saran yang d tujukn ker.da
Fmnnrr\ Trdrk ida nm)aduran rerhidana sikap
Malrysrr. K.baitan d3n sikaD sopan I,r113)<ra
ban)€k dimuar dilam pcnbcritannya.
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Untuk m6yikapi kcbijaka! kedua o.gua,
Keban)*an p€mberitaan diambil &ri Jakatu
dan Kulla Lumpu!.
Dalam salal sltu edisinnya. Japa Por
menulisk n Markls TNI di basian ll.rd,r€-
nla T6!at tqscbu( mcnjadi fokus p.o.ing
dalam penberitaan. Selain it!, Kinabalu dan
Bosor iuso m6,riadi lokasi Demberitarl"'r.
Lokasi pemberitaan dialllbil dad peraiEn Tanjung
Bcrakit Kcpulaum Riau Sclcbihrya ban)Ek
metrrDroti sikap pemerinlah Lldonesia dan
MalaFia lehingga yang marjadi unsu, wiere ]"itu
Jakada dan Ku.ola Lumpur. Dicanlumlan pula
Kinabnlu scbogai lcopat pcrundingm sle kcdua
Merlu dilaLsarakann.
Unsur rrl lcbih mcmpcrjclas mcngcnai 3ikap
pen6intah Mala,sia dan indonesia bahwa
lvtalalsia Damp&k begiru memusuhi Irdo0esia
seda!8i.!n Indonesa ridal mcnpu
mengimba!gin)". Keridakbecusan Indonesia
semakjt diperj elas dengar unsu \rr).
Unslr 
',,t/ Iebl,, mengaco pada l.idak sehdusDy.konflik antar dua negara terjadi. Dengu \[]su. l/,i/
semakin menutupi tcsalaha,e Malaysia bahwa
Ma,aysia bukarllah negara musuli.
DiL:xnpilrnn serangan-ser48u r,tatalsia
rerhadJp tndonesia den8.n m.nsancnm nk
mclonortan r,v?/ odyrro,T mengultimalum
&rkait demonstrasi di Kcdubes Malaysia di
Jaka..ta, Sclain itu ditampitknn juga
lebaha8a3n Mrla)sia me,a)"kan
kemerdelann," dr aGs pendefliasn lndonerr
)ang me{asa dilecehkan.
DitanprL!m)n kckcccwaan rqhad.p siL.p
pemerinrih, ketidalbecusan pemerinral), pidrro
presideo )ng memuji Maia)sia, pcnlmu
Kinabalu 1a-rs tidak signifik2n, pemastaha,
TKI, dan kemaiahar para anggoh dewan ,ng
menSaocarn sikal pemerintah
Bcrbagai sisi dicantumkan dalnm pcmberitalr
Konpos. penyzlahan Koupa, ridak han)6 tertuju
pada sikap p€merinrah yang dirae rid.1k regas
!l,am mqyelcslilnll Kotrflik. AUn reLiDi
kesolohan jusr disebabkrn oleh milna arau
pcrtahanan nasional )rDg masih lcmah. Sclain iru
kesalahan juga dilakukan ol€h perugas KKP yang
tidak mclakukan st2ndarisasi berpatroli.
Tidak pe.lu ada ,ang dildBwatirkan dari apa )"ng
sudah terjadi. Tidak perlu khawatir densan
1nca( an ttacl odv$ory, aI.cJmlI) keiaulJhn &ri
sikap Mala)sia dan insidcn Tsnju.g Bcra*ir yars
dijamin tidak dkan rerulang lagi.
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Karakteristik dan Kccenderungai Medir
Karakerislik surat kibar diguoakrD unruk
mengidentifilcrsi suaru pemberilaon )ang akandrteltli. Pengidenliftkasian surat kabar sangil
bckaiLae dengaa ideologi dan kepenr hgr u medir
yaug bersangl-utan. Dalam peoelirian ini penelitr
menggunakan sural kabar Jawa pos dan
Kompos. Jara pos lebih berorieniasj pada
[epeatDgan pasar. Hal rersebut drpat diketahui
dari basilwawancara dengansalah saLu redakru
halamao depa0 
"/oBa pos BapakAg.:s Murraqin
yang metryatakan bahwa
"Orang bua! Lonn imknn kr)€k oraDgjuataL
produk Berira kila ini bisa laku ridak?,,.
S.uat kaba! diiidentikkan seperti sebuah
produk. Paradigma yaog dibanpo adaiah sejauh
nntra surat kabar tersebut bisa laku djpasaran.
Berapa banyak ophh yang bcrhasil dijual.
Dengan karrkterislik yang demikian a^un
mempengrnrhi pembentian yang dllampilkan.
OIeh karenr itu dalam pemberitaannya, Japa
Por akao menggiring khalayaknya agar meny,ukai
pemberitaaonya,
Dalan1 mengkonstruksikan realiras
ditangkapnya petugas KX-P oleh pohsi Malaysia,
Jara Por meuampjl_kan faLta tentang sikap
Malaysia ydng rerkesao rrdak bersihabat.
Kecenderungao ur uk memihak Indoaesia dan
Menyalahkao Malaysia terlihar sangat jelas
sekali drlam pemberiraannya. Hal tersebur
sesuai dengan hasil wawancara :
"Dasarnya kila nerral, kita rid"k memihck
Malaysra, liddk juga memihak Indonesia
Cuma sebagai perusala, pers yang ada di
lndonesia sisr-sisi trasionalisme kndanB jugB
rdd. Tapi walaupuo kila Delral kecenderuDgan
rtu terapada. Kecenderungan lerhadap posisi
krra(InJoesia) haru! krrd dukung. lnrh"oyr O
sebatas ncsionalisme daD juga masalah pasar.
IGlau b€rita-beriB JsM pos ilu ti&k membela
kepenlingan Idonesia maka secara olomaris
pembaca itu tidak akan su.ka jika beriranlB
memihakkepentitrgan Mabysia. Di sini kila
Iebih memeotiflgkan masalah pasar.,,
Adapun mengenai pandangan 
-/a)ra PoJ
terhadap sikap pememerintah Indonesia dalam
menyikapi konJlik dengm Malays ia, Mas Zulham
Mubarok selakx peliput berita di bagian Deplu
RI menyatakan hal yang senada dengan apa
yang seLama ini dilampilkat Jawa Pas.
"Pemerinlah terkesan lambat. Artinya
Brrang Usang :
Nota prorcs ,ans dikiomkan keoada
Malayea ha,F akan moladi brrang uiang
Gertak iambal :
Malarsia han)" bi$ menakuloalerri
Indonesia saja }Iengg€ttdk Enostonal :
MalaFis mernbust Indonesia Marah
Berapi-lpi :
Semalga! para perwira )ang meDeinskanagar pleriden memuruskan genderanS
perar8 dr prd.]lo keputusmp lerhadrD
Mdlalsia.
Gelombang kemrrahln
Mlngandaibn Mckcmalalan Lodonesia scpcnj
gelombang'. dan sednggr pulcak
Lrpisrn Maryarakat:
BerbaSai kalangan ma5Frakar
Hubungdn tndonGia dan Mal"ysia ydng scriD!
terlad akatr tcapi dnpar rrsctcsaikan dmscn ba .
Serlbu leman nol musuh :
Mempun)zi bany.k teman tidak sarna sekali
mcmpun)Ei musuh.
Nlenanggrlkan serrgrm:
Melepasjabaran au muodur darijabat n
M€nJ.mbuayikar orrsalah dt bawrh karpet:
r€n8&' mcnycmbunlke suau masahh b.g(u sc,a
odn menganggapDya seotah-ota} rrdak ada apa-apc.
semuc peBool0.o horus dihcdipi sec_ara jdnran dan
Kepal. iUugtn I
Menyikapi suru persoajan den8a tidat reEabah.
Mtmrlah datr mem,tlh nuna sebartcrya.yang rran:s
Hubung3n lndonesia-Nhlaysja metetu5:
Indonesia dna Mala)sis berkoD tonrasi
Bam:
Para$,e hJbuogao IndoDesia dJn Majawra
selama b€berapa konflrk !"aos sudahr.ri,di
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kebijakao ,ang dibasilkan sifatDF tidak
solutif, Zlp tet|ice daa t€ntunya untuk
mercdam publilc T€rmasuk kctika siniestue io i
mernuncak prcsidcn mcmbcril€n statrnent pers
konfers di Mabcs TM Citargkap. Apa ,rng
disampaikan di situ sangat berrotqk bclakang
dan sangat mcmalukan. Itu adalah puDcak
kekecewaatr publik terhadap presiden. Karena
publik punla pendapar kir. merangkum opiDi
publik itu dari pro akifpublik misaln," kajran
di televisi, dari situ dapat diraDsk D brbw"
publik merindukatr rindakan tcsas dari
pemcrintah."
I(ecenderutrgaE Jawa Pos daln:r:\
menampilkaa beritanla pada dasamya adalah
karena berdasarkan kepentinga! pasar.
.Kecenderungau yatrg ditampilkatr terlilat
sangat meoyrdudon Malalsia. Tidak dipunffi
pula kekecewaau juga ditujukan kepada
pemerintah IEdonesia yang dianggap tidak
becus dalaft menaDgaoi koDllik Indonesia vs
Malaysia. Hal ilu berbeda dengao
kece derungaB Karrpas dalam mengemas
pemberibaonya. Scperti dalam buku Konoas
: Menulis Dari Dalan dtsrbutkan bahE? yisi
dan misi,(ompas.lyisi Kompas menjadi institusi yang
mcmbcrikan pcnccmhao baSi perka.nbangrn
maslarakat Indoncsia )"ng d.mokatis dan
b€rmartabat, serla mcnjunjung linggi nil:i
Misi ,(oapar menga nt;s ipa si dan merespoo
dinamika masyarakrt sccara professional,
sekaligus mcmberi arah pcrubahan
Cfrrendsctrer) dengan mca)€diakaD dan
metryelarluskan info rmasi,rng terperca!"
(Anonnq 2007 : 66)
Berdasarkan visi datr rnisi tersebut
keceoderungan pemberitaaE Kornpa.t
sangatlah tidak berbau kotrfiontasi. Kedua
n€gara tidak seharusnlr saling bermusuhan.
l{al tersebut dilihat dai sikap kedua negara
yang sangat bertola k belakang. Jika Iodones;a
benar-benar marah terhadap Malaysia berbeda
halnya dengan Malaysia yang diam seolah
tidak terjadi apa-apa.
Yisi Kompas menyebutkan bahwa
ifompai menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.
Fakta bahwa Malaysia adalah sahabat
Iddooesia lebih dipilih untuk dijadilan sudut
pandang daripada anggapan Malaysia adalah
musuh. Statftent yang dipilih dari statment
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Peralana Menteri dan Menlu Malaysia adalah
stalmo)t-stalmmt yaDg meDgaiah padr alakan
htrbungan persaudaraa tr. Kompas
mengharapkcn pola hubungan Fng harmoDis
antar kedua Degara. Tidak seharusnya kedua
negara serumpufl tersebut berseteru.
Hubuungan bilateral sudah tedalin sangat baik
Akan sangat disayangkanjika keduanya saling
bermusuhan kerena keduaDya sa Iing
membutuhkan satu sama lain. Penlrdutan
terhadap Malaysia tidak begitu banyak
diternukan.
Begitupula dengan pandangan Kompar
terhadap sikap pemeritrtab Indonesia,
petryrdutan terhadap pemeriotah lebih di tutupi
d.engan advise yang sebarusDya dilakukan
pernerintah. Pemberitaaor(ompar lebih bersifat
solutif. Hai tersebut berdasarkan visinya bahwa
Kompas 
^kan memberikan pencerahan bagiperkembaagaD masyarakat Indonesia yang
demokratis dao bermartabat. Sehingga
panberitaan yang ditanpilkau terkesan satrgat
membangun. r(ozpas mernbcrikan smran clan
himbauan kepada pemerintah dalam be?sikap.
Ketegasan dalam berdiplomasi harus
direalisasikan. 
.(onpar meDimbang solusi
terbaik udtuk henyelesaikan konflik adalah
dengan kepala dingin. Kedewasaan daD sikap
sopan hafl.rs dikedepanlan. Kompas berperan
sebagai pencerah sebagai media yang selalu
membeaikan perubahan dan !olusi-solus i
kecerdasan katena ,(ampor adalah ..AmaDat
Hati Nurad Ralcyat.
V. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang t€lah




mengemas perrs!rwa d,tatrgkapnya petu g=as
Kementeriao Ke'lautatr darl Perikanan (KK-p)
oleh kepolisian Malaysia terjadi perbedaan yang
sangat kontras. Hal tersebut bisa dilihat dengan
melalui analisis ftaming metode Zhongdang Pan
dan Gerald Kosicki yaitu dilhat dari strukur
sintal(sis, skip, tematik dan retoris. Kesimpulan
mengcnai konstruksi pemb eritaar, Jawa Pos dan
fompas terkait penangkapanpetugas K(P oleh
Kepolisian Mahysia adilah sebagat benkur .
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Jar{ Por mnyusun faktar}E dens[i menampill€n heodline, lead, Iatar informasi, kutipan
sumber dan peoulup )ang men$rah pada kecenderungan)'a bahwa reiljlas dila[gkapnya petugas
KKI oleh Polisi Nlalo)sia adal0h merupakan konflik 0nlu dua negara y,l,lg saliflg mmyerang
saru sa.nra lain. Jalt€ Por mengkonstruksikan bahwa Malaysia merupal(an musuh )rng selalu
mcnyerang Indonesja, Headline pc)]';,b.rita?ll bertuliskan kalimat-kalimat lnntangar Malaysia.
,€od yang ditampilka! kebanyakan berjenis what /ead Latar selalu merujuk pa& infonnasi
dimana petugas Kl<.P dibng'<ap oleh polisi Mala)sia. Kutipan sumber banr"k )"Dg berisi
keca$aD pihak Mala)$ia kepada lndonesia serta kecanan dari pihak Indonesia kepada Mala)Eia,
Begitupula dengan perutup berita Jc)ru Por memaparkan kekecewaannya terhadap sikap
pemerintah Irdonesia. Seperti dipaparkannya p€m),ataan narasumber yang mengecam Malaysia
Ca.1 pemerintah Lrdonesia. Selain itu dalam penutup beitar,yz, Jot+o Prr juga memaparkan
masalalal TKI, aki jempol darah dari aldifis Bendera yang menlambut hari Kemerdekaao
Malaysia serra tema+emi lain )ang menuduthn Malaysia.
Dalam rDcngisatlkm be:jta\yr, Jovo Por mcmaparLan 5W+lH dcngdr lengkap. Hanya srja
unsur Whai l€bih dilekankan yairu balwa ant.ra Indonesia dan Malaysia memaDS b€nar-benar
ada konilik da, saling berseteru s3tu sama lain. Unsur ro menjadi p€nguat berita dargan
mcnampilkan kutjpan dari narasumbcr )ang bcrisi kccaman-kcc&nan baik dari pihak Malaysia
maupun Indonesia serta l-utipan dari narasumber terkait kekecewaann)E terhadap sikap
pemerintal LrConesia. Begitupula deng3n unsur HIl dan tru|, selnakin mernperloat bahwa
Malalsia merupakan negara musuh yang harus dilawan.
Kalimat pemberitaan dirulis datgan tegas dln lugas. Tema ban),ak dipilah semakin menujukkan
kecenderungao. Ketiga koherfisi penjelas, sebab-akibat dan pembeda serta kata ganti atau
pelebelan makna yang digunaka.D semakj, menunjukkan bahwa Jdh, Po, sangat marah aerhada!
Malaysia dan kecewa t€rhadap pemcrintah.
Pemilihan kata, grafis d&i meLiora semua me.ujuk bah\m ada perseteruan anta! dua negara yaitu
Malalsia dan lndonesia. konflik itu rerus memanas dan tidak krmju,1g t€rselesaikao. Jo*u por
mcnunjukkrn betapa Malaysia ridak b€giru bersahabat. Indoresia nampak lembek drtam
rnenlkapi Mala,sia. Rekomendasi penyelesaian konflik dalam grafis mendukung bahwa
peoyelesaian konfl ik bisa saja densan beryera,s.
(o.,pa.r mcnltsun bcbcrapa faka bahwa konflik anrar dua rcgara ridaklah rcrjadi. Tcfjadi
perbedaan situasi p€rihal ditangk pn)a pelugas KX?. Jika Indonesia memuntahk 11
ken1araha,1n)€ berbeda dengan Mala)sia ,€ng tersikap renang-r€naDg saja. Bahkan dijelaskan
bahwa MaLalsia mo8ajak Indonesia untuk teap membina hubunsan )ans baik dar.
meningkatkannya di nlasa mendatang, Headline Kodpas tidal m€ngaral pada penyuduran kedua
belah pihak (Indonesia daD Mala),sia) akan terapi kebanyakan berupa advrie pemerintah dln
pu.jian tcrhadap Maiaysia. Ko,rpar lcbih ccndcrung mcngguala,.l jcriis 
"ho lead yaknimenampilkan sosok ,B g tidak menginginkan hubungan antaralndonesia dan Malaysia
memburuk. (or,par banyBk memmaparlan kutipan lumbcr drIi pihJk Malaysia yang menuji
Indonesia. Saran dan himbauan banlak dicantumkan. Selai! itu solusi rekomendasi mengenai
ikan sebasai Dmutuo oemberitaan.
Unsur 5W+lH memperkuat bahwa kooflik anhr Indonasia &n Malaysia seharusn)" ridak
terjadi. Maiaysia bukanlah nesara musuh rkan tetapi negara s..habat. Akan terapi Nonpar.jusa
menclnfumkan bagaimana seharusnF pemerintah bisa bertindak t€gas. Unsur rv,o lebib
dironjoLkan ,akni dila.npilkanny. sosok yang lcbih 
'nengacu 
pada mcmp.!6at hubunsan a.'rt!r
kedua negara. Adanya msur wly semakin menuiLrpi kesalalMn Mala)sia bahwa Mala)6ia
bukanlah negara musuh. Uosur-unsur yang laio juSa semaki! memperkua( pemberitaan bahwa
idak seharusn)€ konflik antar dua nesara terjadi.
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Berbrgai tema ditampakkan )€ng merujukan bahwa Malalsia tidak sepenuhn)ts bcrsalah.
Koh€rensi.kohdcnsi yang ditampilkan mrrnpcrkuat keccndcru.rgan. Pelebelan makna tidak
mcnlrdutkan Mala]sia dan pemerintah Indonesia
(orrpar malclonkan pemb€dtaannyi dengan beberapa pilihan kara (leksikon), grafis dan
mctafora. L€ksikon Ko,pdr mdrunjukkan kaddisi yang bcgitu hcboh di ncgam Indoncsis
mcnlkapi rcalilas ditangkapn).a petugas KKP. Akan tetapi,(o,,Idr juga mencanturkan pilihan
kata dan metafora ,ang bcrisi sran dan kitihn terhadap pemerintah. Lcksikon ,(orrpar juga
mcnunjukkan bdhwa Malaysia bukanlah negara musuh akan tetapi negaia sahabat Cr'afis
m.nfukmg kcccndcrungan bahwa tidak scharusnF konflik anlara Indoncsia dan Malaysia
S!Ian
Pembaca perlu memahami bahwa surat
kabar meftpunyai kecenderungan dalaln
pemberitaannya. Salah satunya adalah
pcmberitaatr yaog dikenBs ole}:, Jawa Pos dan,
Konpdt lenta,ng pemboitaao ditaDgkaptrya
petugas patroli Indooesia oleb kepolisian
Malatsia. Jdra Pos oediliki kece[derungat
bahwa relaitas tersebut merupakatr sebuah
konllik dua negam yaog salitrg menyeraog satu
sama lain. Malaysia digambarkan sebagaipilak
musuh yang selxlu menyerang Indonesia,
Sedangkan berbeda halnya dengan
kecenderungan.(orrprrs, fonpas memandang
lcalitas tasebut bukaDlah sebuah kor,llik antar
dua tregara. Tidak seharusoya IDdonesia &fl
Malaysia berseteru. Keduadya adalah dua
negara serumpui ),2119 saliDg menguntungkan,
Malaysia br.rkaulah sosok musuh akatr tetaoi
sababar yaDg selalu herangkul Indonesia.
Malaysia mengitlgilkatr huburgatr kedla negara
berjalatr deogafl nrkud dan harmonis.
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